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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan kaum muda dalam melakukan pencatatan akuntansi sederhana guna mendukung
pengelolaan usaha kreatif yang lebih terstruktur dan berkelanjutan di Kecamatan Oebobo, Kota
Kupang. Permasalahan yang dihadapi oleh para peserta adalah rendahnya literasi akuntansi,
ketidakpahaman dalam pencatatan transaksi keuangan, dan kurangnya penggunaan laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan dalam menyiapkan laporan
keuangan sederhana yang meliputi pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas, penyusunan
laporan laba rugi, dan evaluasi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
peserta tentang pentingnya pencatatan keuangan dan kemampuan mereka dalam menyiapkan
laporan keuangan sederhana secara mandiri. Selain itu, peserta menjadi lebih percaya diri
dalam mengelola keuangan usaha dan mampu memisahkan keuangan pribadi dan usaha.
Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong keberlanjutan usaha kreatif generasi muda dan
meningkatkan kinerja serta daya saing usaha di tingkat lokal.
Kata kunci: pencatatan akuntansi sederhana, mengelola bisnis kreatif, generasi muda

ABSTRACT

This community service activity aims to improve the understanding and skills of young
people in conducting simple accounting records to support more structured and sustainable
creative business management in Oebobo District, Kupang City. The problems faced by
partners are low accounting literacy, unfamiliarity with recording financial transactions, and the
lack of use of financial reports in business decision-making. The activity implementation
methods include socialization, training, direct practice, and mentoring in preparing simple
financial reports that include recording incoming and outgoing cash, preparing profit and loss
reports, and business evaluations. The results of the activity showed an increase in participants'
understanding of the importance of financial records and their ability to prepare simple financial
reports independently. In addition, participants became more confident in managing business
finances and were able to separate personal and business finances. This activity is expected to
encourage the sustainability of creative businesses of the younger generation and improve
business performance and competitiveness at the local level.
Keywords: simple accounting records, managing creative businesses, young generation
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LATAR BELAKANG PENGABDIAN

Mengelola usaha diperlukan supaya dapat meningkatkan efisiensi sumber daya
untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan menjadi dasar perolehan keuntungan atau
disebutkan profitabilitas dalam akuntansi. Mengelola usaha menjadi suatu rangkaian
proses yang dimulai dari merencanakan, mengarahkan usaha, dan mengendalikan
sumber daya secara efektif, dan efisien mencapai tujuan bisnis, seperti laba maksimal.
Usaha kreatif sendiri biasanya menonjolkan nilai tambah dari suatu gagasan atau
kreativitas, seperti di bidang desain, kuliner inovatif, kerajinan tangan, konten digital,
hingga fashion.

Mengelola usaha kreatif adalah proses tata cara pelaksanaan mengembangkan
kegiatan usaha yang berbasis ide baru, inovasi baru, dan kreativitas agar memiliki nilai
ekonomi. Untuk itu diperlukan mengatur pencatatan akuntansi sederhana dalam usaha,
agar perolehan profitabilitas maksimal (Hutabarat, Firmansyah, et al., 2022) serta
usaha kreatif yang tetap berkembang, dan memiliki daya tarik mampu bersaing
(Widyastuti et al., 2025) secara optimal di pasar.

Perkembangan ekonomi digital dan perubahan pola konsumsi masyarakat
mendorong generasi muda tidaklah hanya sebagai pencari kerja, namun sebagai
pencipta lapangan kerja dengan kegiatan kewirausahaan. Kementerian Koperasi dan
UKM RI mencatat wirausaha muda perannya sangat penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional.

Generasi muda memiliki potensi besar dalam mengembangkan usaha karena
didukung oleh kreativitas, bakat, inovasi, serta kemampuan adaptasi terhadap teknologi
(Agustini & Widarti, 2025). Namun, potensi inilah yang perlu diimbangi dengan
kemampuan pencatatan akuntansi sederhana (Susilawati et al., 2025) untuk
mendapatkan profitabilitas dari pendapatan (Hutabarat, 2022) dalam mengelola usaha
secara baik dan berkelanjutan. Di sisi lain, masih banyak generasi muda yang
menghadapi kendala dalam memulai dan mengelola usaha, seperti kurangnya
pemahaman tentang manajemen usaha (Tampubolon et al., 2025), minimnya
pengetahuan akuntansi, keterbatasan literasi keuangan, serta pengalaman minim
dalam menyusun strategi pemasaran (Wahyono et al., 2023). Kondisi ini menyebabkan
usaha yang dijalankan kurang berkembang mengikuti perkembangan zaman
(Hutabarat, 2021) dan tidak mampu bertahan dalam persaingan (Mirda et al., 2025).
Laporan dari World Bank menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
kewirausahaan dan literasi keuangan atau pemahaman akuntansi menjadi faktor
penting dalam mendorong keberhasilan usaha di kalangan generasi muda.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian pelatihan pencatatan akuntansi sederhana
dalam mengelola usaha kreatif kepada masyarakat yang berfokus pada pengelolaan
usaha kreatif bagi generasi muda menjadi sangat relevan untuk dilaksanakan. Melalui
pelatihan dan pendampingan, generasi muda diharapkan mampu memahami konsep
dasar-dasar pencatatan akuntansi secara sederhana (Hutabarat, Harahap, et al., 2022)
untuk mengelola keuangan (M et al, 2026) dengan manajemen usaha, serta
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran (Widagdo et al., 2026).
Selain itu, kegiatan ini bertujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan (Nurhayaty et al.,
2025) yang mandiri dan inovatif.

Perkembangan usaha kreatif di kalangan generasi muda akan semakin
meningkat seiring dengan kemajuan teknologi (Hutabarat, Gaol, et al., 2025) dengan
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terbukanya akses pasar digital. Generasi muda di Kota Kupang memiliki potensi besar
dalam mengembangkan berbagai jenis usaha kreatif, seperti kuliner, fashion, kerajinan
tangan, hingga bisnis berbasis digital. Namun demikian, satu kendala utama yang
sering dihadapi generasi muda masih minimnya kemampuan dalam melakukan
pencatatan akuntansi sederhana. Padahal dengan mencatat akuntansi tujuannya
mengetahui kondisi akuntansi keuangan (Hutabarat, Wulandari, et al., 2025), agar
dapat diketahui secara nyata dan tersusun secara sistematis.

Pencatatan akuntansi sederhana merupakan hal sangat penting dalam
keberlangsungan usaha (Widiyastuti et al., 2025). Dengan pencatatan benar, pelaku
usaha dapat mengetahui kondisi keuangan usahanya, seperti laba rugi, arus kas
pemasukan hasil penjualan atau pengeluaran biaya (Hutabarat, 2022), serta posisi
keuangan. Jika pencatatan akuntansi tidak jelas, pelaku usaha sulit menilai usahanya
menghasilkan keuntungan atau cenderung mengalami kesulitan dalam mengamobil
keputusan bisnis yang tepat.

Permasalahan yang sering muncul di kalangan generasi muda pelaku usaha
kreatif di Kecamatan Oebobo, Kota Kupang antara lain masih kurangnya pengetahuan
akuntansi, belum memahami pencatatan akuntansi, tidak memisahkan keuangan
pribadi dan usaha, belum mencatat transaksi secara rutin, belum memahami
pentingnya laporan keuangan. Sebab itulah, diperlukan adanya pelatihan pencatatan
akuntansi sederhana yang mudah dipahami, dapat langsung diterapkan dalam kegiatan
usaha kreatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan generasi muda dalam
melakukan pencatatan akuntansi sederhana, sehingga mereka mampu mengelola
usaha kreatif secara lebih profesional dan berkelanjutan.

METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini memerlukan identifikasi kebutuhan peserta melalui observasi dan
wawancara sederhana dengan generasi muda, para pelaku usaha kreatif di
Kecamatan Oebobo, Kota Kupang. Selain itu, tim juga menyediakan daftar
kehadiran peserta, menyusun materi pelatihan pencatatan akuntansi sederhana
yang akan disampaikan sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. Materi
disusun secara sederhana, aplikatif, dan mudah dipahami, mengingat sebagian
besar peserta masih berada pada tahap pemula. Tim juga menyiapkan alat
bantu seperti PPt, lembar kerja, serta contoh format pencatatan keuangan yang
dapat langsung dipraktikkan. Dengan demikian, tahap ini menjadi langkah
penting untuk memastikan pelatihan yang diberikan relevan, efektif, dan mampu
memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kemampuan peserta dalam
mencatat akuntansi usaha.
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilakukan secara tatap muka dengan metode:
a. Ceramah. Penyampaian materi dasar tentang pentingnya akuntansi dan

pencatatan akuntansi. Metode ini digunakan untuk memberikan pemahaman

awal secara sistematis kepada peserta mengenai konsep dasar akuntansi.
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b. Diskusi. Peserta diberi waktu menyampaikan permasalahan yang dihadapi
dalam pengelolaan keuangan usaha. Melalui sesi ini, peserta dapat berbagi
pengalaman, bertanya secara langsung, serta memperoleh solusi praktis
yang relevan dengan kondisi usaha masing-masing.

c. Praktik langsung. Peserta dilatih untuk membuat pencatatan sederhana
diantaranya buku kas masuk dan keluar, catatan penjualan dan pembelian,
serta membuat laba/rugi sederhana

3. Tahap Pendampingan
Setelah pelatihan, peserta diberikan pendampingan untuk memastikan mereka
mampu menerapkan pencatatan akuntansi yang konsisten dalam usaha mereka.
4. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan melihat pemahaman peserta sebelum dan

sesudah pelatihan, kemampuan mereka dalam menyusun pencatatan akuntansi

sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan hasil yang positif. Proses
diawali untuk menggali permasalahan utama yang dihadapi, dalam mencatatkan
transaksi, klasifikasi transaksi akuntansi sederhana. Melalui observasi, tim dapat
melihat langsung kondisi nyata usaha peserta, sedangkan wawancara membantu
memperoleh informasi lebih mendalam terkait kebutuhan, kendala, dan harapan
mereka terhadap pelatihan. Hasil identifikasi kemudian dianalisis sebagai dasar dalam
merancang materi dan metode pelatihan yang tepat sasaran. Pelatihan pencatatan
akuntansi sederhana bagi generasi muda dalam mengelola usaha kreatif dilakukan di
Kecamatan Oebobo, Kota Kupang. Hal ini didukung oleh tingginya aktivitas sektor
kuliner dan usaha kreatif lainnya yang banyak digeluti oleh anak muda.

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengetahui dasar-dasar
akuntansi, bahkan tidak memiliki sistem pencatatan akuntansi, pendapatan profitabilitas
keuangan yang jelas. Untuk itu disampaikan pentingnya pencatatan akuntansi dalam
usaha, diantaranya fungsi pencatatan akuntansi, dampak jika tidak ada pembukuan
akuntansi, dan cara pengelompokkan transaksi berdasarkan pengolongan akun,
memposting ke buku besar dan siklus akuntansi sederhana.

Banyak di antara mereka yang mencampur keuangan pribadi dengan usaha,
serta mengabaikan untuk mencatat transaksi secara rutin. Keadaan yang
mengakibatkan para pelaku usaha sulit mengetahui secara pasti jumlah keuntungan
(Siregar et al., 2025) maupun kerugian yang diperoleh, serta tidak dapat mengevaluasi
kinerja usahanya secara objektif. Selain itu, ketiadaan pencatatan akuntansi yang rapi
juga berdampak akan rendahnya kemampuan mengelola arus kas (Hutabarat, Jama, et
al., 2025), merencanakan pengembangan usaha, dan mengambil keputusan keuangan
yang tepat. Maka pelatihan pencatatan akuntansi penting dilakukan supaya generasi
muda mendapatkan pengetahuan dasar-dasar akuntansi sederhana, diantaranya
memahami pengertian akuntansi, konsep dasar akuntansi (aset, kewajiban, modal,
pendapatan, beban) maupun prinsip pemisahan keuangan pribadi dan usaha.
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PENCATATAN AKUNTANSI SEDERHANA

v Penting Pencatatan Akuntansi Sederhana Usaha Kreatif
v Dasar-Dasar Akuntansi Sederhana
v Pencatatan Transaksi Harian

Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana
¢ Laporan laba rugi sederhana
. [Laporan arus kas

* Perhitungan keuntungan usaha

Pengelolaan Arus Kas (Cash Flow)

* DPentingnya cash flow dalam usaha

¢ Cara mengontrol pemasukan dan pengeluaran
* Strategi menjaga keuangan tetap sehat

Gambar 1: Topik Materi Pengabdian

Dilanjutkan tahapan diskusi penting dilakukan agar mitra dapat menyampaikan
masalah perihal yang belum dipahami. Proses diskusi dan tanya jawab yang
berlangsung secara sistematis, terarah dengan baik (Hutabarat et al. 2023) disebabkan
dilandasi dengan sikap saling menghargai dalam pengabdian pelatihan pencatatan
akuntansi.

Praktik langsung agar memberikan kesempatan peserta tidak hanya menerima
teori. Namun mampu menerapkannya secara langsung, melakukan pencatatan
akuntansi sederhana (Hutabarat, Amalia, et al., 2025) untuk pengelolaan keuangan
usaha sehari-hari.

Kegiatan pelatihan pencatatan akuntansi bertujuan, peserta mempraktikkan
dilatih untuk membuat pencatatan sederhana, meliputi:

a. Buku kas masuk dan keluar. Peserta diajarkan cara mencatat setiap arus kas yang
diterima dan dikeluarkan secara teratur agar kondisi keuangan dapat terpantau
dengan jelas.

b. Pencatatan penjualan dan pembelian. Peserta dilatih mencatat seluruh transaksi
penjualan dan pembelian untuk mengetahui aktivitas usaha secara lebih rinci dan
terstruktur.

c. Perhitungan laba/rugi sederhana. Peserta dibimbing untuk menghitung selisih antara
pendapatan dan biaya guna mengetahui apakah usaha memperoleh keuntungan
atau mengalami kerugian.

Waktu pendampingan diadakan melalui pelatihan pencatatan akuntansi
sederhana bagi generasi muda. Menyusun pencatatan akuntansi dilakukan mandiri
secara individu maupun kelompok kecil. Bertujuan mitra akan memahami pencatatan
akuntansi sederhana sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Memperoleh
pengetahuan baru akan manfaat pencatatan akuntansi, laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan dalam jangka panjang, sehingga akan terhindar dari potensi
menghambat pertumbuhan usaha dan menghindari risiko terjadinya kesalahan dalam
pengelolaan keuangan.

Berhasilnya pelatihan disebabkan pendekatan pembelajaran dengan cara praktis
atau kontekstual. Adapun materi dipersiapkan sederhana terutama tim menjelaskan
dengan bahasa sederhana supaya dipahami dan aplikatif agar peserta mudah
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menerapkannya. Hal ini dilakukan karena adanya variasi kemampuan berpikir
(Purwadisastra et al., 2024) dan pemahaman yang beragam di antara mitra.

Keberadaan pendampingan langsung, peserta menjadi percaya diri membuat
pencatatan akuntansi sederhana, menyusun laba/rugi dan laporan keuangan
sederhana. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami pentingnya
pencatatan akuntansi sederhana dalam mendukung keberlangsungan usaha. Mereka
mampu menyusun buku kas sederhana dan mulai mencatat setiap transaksi yang
terjadi dalam usaha kreatif mereka.

Hasil evaluasi menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman peserta terkait
penting pengelolaan keuangan, cara mencatat transaksi dengan sistematis, dan
kemampuan menghitung laba dan rugi usaha. Selain itu, peserta tampak antusiasme
yang tinggi selama pelatihan berlangsung, terutama sesi praktik. Pendampingan yang
dilakukan setelah pelatihan membantu peserta dalam mengatasi kendala teknis yang
mereka hadapi saat mulai menerapkan pencatatan keuangan. Secara umum, kegiatan
memberi dampak positif atas peningkatan literasi akuntansi khususnya pencatatan
akuntansi sederhana dalam pengelolaan usaha kreatif bagi generasi muda di
Kecamatan Oebobo, Kota Kupang.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui pelatihan pencatatan akuntansi sederhana bagi
generasi muda di Kecamatan Oebobo, Kota Kupang telah berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat yang positif. Pelatihan ini mampu menambah pengetahuan
akuntansi generasi muda, meningkatkan pemahaman pencatatan akuntansi yang lebih
baik dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan usaha secara lebih
terstruktur. Dengan adanya pencatatan akuntansi yang benar, generasi muda pelaku
usaha kreatif diharapkan dapat mengambil keputusan bisnis secara lebih tepat,
peningkatan kinerja usaha, serta menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka
panjang.
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